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Abstrak  

Pemahaman konsep matematika masih kurang di kalangan pelajar baik pada tingkat dasar maupun menengah. 

Digunakannya pembelajaran matematika realisitik (PMR) guna untuk memperoleh pemahaman konsep lebih 

baik. Penelitian ini guna untuk mengetahui apakah kemampuan pemahaman siswa yang diberikan PMR lebih 

baik atau tidak. Penelitian yang digunakan merupakan penelitian experimen dengan desain penelotoan posttest-

only control design. Populasi yang digunakan adalah seluruh kelas 2 SDN DUKUH 09 PAGI yang terdiri dari 

60 orang. Instrumen yang di uji cobakan ialah berbentuk uraian dan menggunakan teknik tes. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa terdapat pembaharuan pemahaman konsep matematika dengan menggunakan pembelajaran 

matematika reaslitik lebih meningkat. Sehingga bisa disimpulkan bahwa ada pengaruh pembelajaran 

matematika realistik (PMR) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi operasi 

penjumlahan dan pengurangan di SDN DUKUH 09 PAGI Jakarta Timur.  

Kata Kunci: PMR, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis. 

 

Abstract 

Understanding of mathematical concepts is still lacking among students at both elementary and secondary 

levels. The use of realistic mathematics learning (PMR) in order to again a btter understanding of the 

concept. This study is intended determine whether the student’ understanding ability given PMR is better or 

not. The research used is an experimental study with a posttest=only control design. The population used is 

the entire 2nd grade of SDN DUKUH 09 PAGI which consists of 60 people. The instrument being tested is in 

the form of a description and uses a test technique. The results showed that there was an increase in the 

understanding of mathematical concepts by using realistic mathematics learning. So it can be concluded that 

there is an effect of realistic mathematics learning (PMR) on students' mathematical problem solving skills in 

addition and subtraction operations at SDN DUKUH 09 PAGI, East Jakarta. 

Keywords: PMR,Mathematical Problem Solving Ability. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah serangakaian kegiatan sistematis yang diarahkan terhadap perubahan tingkah laku 

siswa yang tercermin pada pengetahuan, sikap dan tingkah laku di lingkungan sekolah, keluarga dan 

masyrakat (Ediyanto et al., 2020). Pendidikan dilakukan untuk memajukan watak masing-masing individu 

dalam menunjang rangkaian ilmu pengetahuan sehingga dapat memajukan perubahan sesuai dengan 

perubahan zaman (Rahmawati et al., 2022). Tujuan serta harapan pendidikan ialah menyiapkan generasi yang 

berguna bagi bangsa Indonesia serta menjadikan seorang peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses 

pembelajaran (Wulandari et al., 2021). 

Salah satu mata pelajaran yang selalu ditemukan dari jenjang sekolah dasar hingga menengah ialah 

pelajaran matematika. Pelajaran matematika diterapkan pertama kali pada kelas rendah karena materi 

pembelajaran matematika tersebut masih sederhana (Siregar, 2019). Keterampilan guru pada saat menerapkan 

pembelajaran itu merupakan suatu bimbingan yang harus dilakukan karena guru akan menjadi fasilitator untuk 

mereka. Pelajaran matematika sangat terkenal didalam pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari karena 

matematika juga ialah ilmu dasar yang sangat penting untuk dimiliki seseorang agar terciptanya ketertiban 

dalam aktivitas sehari-hari (Chronika et al., 2020). Matematika ialah pembelajaran bidang studi yang mampu 

meningkatkan karakter yang utama pada pengembangan hard skill (Ratnawati et al., 2020). Dalam belajar 

matematika siswa diharapkan sanggup mengelola pemahaman sendiri dengan mengaitkan konsep-konsep 

pada permasalahan kehidupan mereka sehari-hari terutama pembelajaran matematika.  

Kasus pendidikan matematika masih ditemukan pada beberapa sekolah terutama di sekolah dasar 

karena menganggap matematika itu menyeramkan, sulit dipahami, dan terlalu banyak rumus. Ketakutan 

mereka pada saat memahami, mempelajari serta berkaitan dengan rumus merupakan suatu hal yang harus 

mereka pahami dalam pembelajaran matematika (Nabilah et al., 2021). Matematika merupakan salah satu 

mata pelaajran yang membutuhkan pemecahan masalah (Ratnawati et al., 2020) Bersumber pada pengamatan 

data yang ditemukan siswa di kelas tersebut pada pemahaman konsep matematis sangat rendah, yakni siswa 

masih kesulitan membandingkan objek matematika serta siswa masih kesulitan mengaplikasikan matematika 

dalam soal cerita. Pendekatan matematis seperti itu, cenderung bosan, acuh tak acuh, tidak kreatif, serta 

kurang berkembang dalam ketereampilan mereka, dan membuat prestasi belajar matematika menurun (Afsari, 

2021 : 190). Solusi atas permasalahan tersebut ialah dengan mempraktikan dan menerapkan pembelajaran 

matematika reaslistik (PMR). 

Salah satu cara guru menerapkan serta meninngkat kemampuan berfikir siswa ialah dengan 

menggunakan penerapan pembelajaran matematika realistik (PMR). Menurut Ningsih (2014) dalam 

(Puspitasari & Airlanda, 2021) Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) merupakan teori belajar mengajar 

dalam pendidikan matematika. Guru dapat menerapkan pembelajaran ini untuk mata pelajaran matematika 

sebagai acuan untuk meningkatkan proses pembelajaran pada saat di kelas.  

Menurut Shadiq dan Mustajab (2010 :7), pembelajaran matematika realistik merupakan suatu 

pembelajaran matematika yang mengungkapkan pengalaman serta hal kejadian peserta didik temui sehingga 

dapat memahami persoalan matematika (Muryaningsih, 2020). Namun Menurut wijaya (2012) pembelajaran 

matematika realistik ialah pembelajaran yang menggunakan masalah realistik sebagai tolak pangkal (Melisa et 

al., 2019 : 105). Pembelajaran matematika raelistik merupakan pembelajaran yang dapat dikaitkan dengan 

proses kehidpan mereka sehari-hari. Soedjadi, price, dan zamroni (wahyudi, 2012)  dalam (Sohilait, 2021) 

mengatakan bahwa mengaitkan pengalaman keehidupan real dengan gagasan matematika pada pembelajaran 

di kelas sangat pentinng dianjurkan agar pembelajaran bermakna sehingga peserta didik lebih menikmati. 

Namun hanya mengaplikasikan penerapan ini saja kurang cukup untuk mewujudkan aktivitas kegiatan 

peserta didik menjadi meningkat. Guru dapat menciptakan suatu model yang kreatif, efektif dan menarik 
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perhatian mereka agar proses pembelajaran yang dilakukan dapat dipahami serta mudah mendalami materi 

yang diterangkan oleh guru. Maka diterapkannya proses kemampuan pemecahan masalah dalam kegiatan 

belajar mengajar sehingga dapat memecahkan masalah pada saat meenempuh suatu kegiatan pembelajaran 

matematika (Lasia Agustina et al., 2020). 

Bersumber pada Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 salah satu keahlian yang wajib dipunyai oleh 

siswa dalam mempelajari matematika adalah kemampuan pemecahan masalah (Nugroho, 2020 : 148). Salah 

satu metode untuk dapat memecahkan permasalahan matematis diantaranya adalah menggunakan langkah-

langkah memecahkan masalah dari polya. Polya (1985) mengusulkan empat langkah untuk memecahkan 

masalah yaitu memahami masalah, merencanakan solusi, mememcahkan masalah serta meninjau semua 

langkah yang diambil (Agustina & Umar, 2020 : 45) Kemampuan pemecahan masalah yaitu kemampuan 

dasar utama yang harus dimiliki oleh semua siswa. Untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah 

matematika siswa, diterapkannya langkah – langkah polya untuk memudahkan siswa guna menyelesaikan 

masalah matematika, dan membantu mereka menemukan ide – ide yang baru dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran matematika reaslitik (PMR) sangat dipopulerkan karena guru dapat memudahkan suatu 

pembelajaran yang nyata sehingga peserta didik dapat terlibat pada proses pembelajaran yang bermakna 

(Khairani, 2021). Berberapa riset terdahulu menunjukkan bahwa PMR sangat efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa (Jeheman et al., 2019). Menggunakan PMR 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada pembelajaran 

matematika di sekolah dasar. 

Berlandaskan penjelasan diatas dan sejumlah teori bahwa peneliti terdorong ingin melangsungkan 

penelitian bertema “ Pengaruh Pembelejaran Matematika Realistik (PMR) Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Kelas II Pada Materi Operasi Hitung Penjumlahan dan Pengurangan”. 

 

METODE  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif yang menjelaskan 

pengaruh pembelajaran matematika realistik terhadap pemecahan masalah matematika siswa. Jenis penelitian 

ini adalah Penelitian True Eksperimenal Design yang dilakukan pada dua subyek penelitian, yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok pembanding atau kelompok kontrol (Sugiyono, 2016 : 110). Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah, Posttest-Only Control Design. Mneurut Sugiyono, cara ini memiliki dua 

variabel yaitu kelompok eksperimen serta kelompok kontrol yang masing-masing dipilih secara acak (Putri & 

Roichan, 2021). Desain Posttest-Only Control Design diitampilkan dalam tabel 1. 

 

Tabel 1. Desain Posttest-Only Control Design 

Kelompok Eksperimen R X O1 

Kelompok Kontrol  R - O2 

Keterangan : 

R : Pengambilan secara acak 

X : Perlakuan pembelajaran matematika realistic  

O1: Tes akhir yang diberikan pada kelas ekperimen berupa Posttest 

O2:Tes akhir yang diberikan pada kelas control berupa Postest 

 

Subyek survey ini adalah seluruh siswa kelas 2 SDN DUKUH 09 PAGI tahun pelaajran 2022/2023. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas II-A sebagai kelas kelompok 

eksperimen dengan jumlah 30 siswa dan kelas II-B sebagai kelas Kontrol dengan jumlah 30 siswa. 
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Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah Post-test yang terdiri dari lima butir soal yang sudah 

yang divalidasi oleh dosen prodi pendidikan matematika. Post-test dilakukan pada tiap-tiap kelompok untuk 

mengetahui dan mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis setelah pasca perlakuan. Dalam 

penelitian ini metode perolehan data yang digunakan adalah metode tes. Metode analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan uji hipotesis dengan uji – t. Sebelum menerapkan uji hipotesis tersebut maka dilakukan uji 

nomalitas dan uji homogenitas sebagai uji syarat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Riset ini dilakukan di 2 kelas yang berbeda yakni kelas eksperimen dan kontrol. Bagi kelas yang 

diberikan pembelajaran matematika realistik (PMR) sedangkan kelas kontrol diberikan pembelajaran 

konvensional. Selanjutnya memberikan perlakuan diakhir pembelajaran peserta didik dibagikan post-test 

untuk megnukur kemampuan peserta didik. Hal itu didapatkan kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 70,33 

sedangkan kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata 32,40. Hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa kelas 

ekperimen meningkat tinggi 37,93 dari kelas kontrol  Pada riset ini metode untuk mengumpulkan data yang 

digunakan adalah metode tes. Tes didasarkan pada kemampuan dasar (KD) dan nilai rata-rata. Siswa yang 

digunakan dalam riset ini adalah kelas II-A (kelas eksperimen) sebagai kelas yang mendaptkan pembelajaran 

matematika realisik (PMR) dan kelas II-B (kelas kontrol) sebagai kelas pembanding tanpa perlakuan. Hasil 

analisis data tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat ditunjukkan pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. Statistik Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

No Statistik II A II B 

1 𝒏 30 30 

2 𝑿̅ 70,33 32,40 

3 𝑺𝟐 324,44 550,73 

4 𝑺 18,012 23,468 

Keterangan : 

n = Banyak Siswa 

X̅ = Rata − rata (mean) 

S2 = Varians 

S = Simpangan baku  

 

Pada Tabel 2 di atas, penelitian ini dilakukan di dua kelas yang berbeda yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Karena perbedaan perlakuan maka ditemukannya hasil dari nilai perbandingna tersebut sebesar 

37,93. Perhitunngan Uji Normalitas menggunakan Uji Lilliefors guna menlihat data normal atau tidak melalui 

Microsoft excel. Hasil dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Uji Normalitas 

Kelas Taraf Sig. Uji Normalitas 

𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 < 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

 

kesimpulan 

Ekperimen 0,05 0,141 < 0,161 

 

 

Data Berdistibusi Normal 

Kontrol 0,05 0,116 < 0,161 
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Dari Tabel 3 diatas dapat kita simpulkan bahwa kelas II-A berdistribusi normal, karena pada kelas II-A 

diperoleh nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,141 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,161 sedangkan pada kelas II B diperoleh nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

0,116 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,161 sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas II B juga berdistribusi normal. Dalam 

perhitungan normalitas data kedua kelompok tersebut berdistribusi normal. perhitungan Uji homogenetitas 

menggunakan Uji Fisher. Hasil dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Uji Homogenetas dan Uji Hipotesis 

Kelas Uji Homogenetas 

𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 < 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Hasil Uji Hipotesis 

𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 > 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

II – A 

 

 

0,59 < 1,86 

 

Homogen  

 

7,02 > 2,0017 

II - B 

 

Dari Tabel 4 diatas, dapat disimpulkan bahwa pengujian homogenitas kelas II-A dan II-B mendapat 

nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,59 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,86 bahwa dapat disimpulkan dari kedua sampel tersebut bersifat homogen 

atau sama. Kemudian, perhitungan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 diperoleh hasilnya adalah 7,02 sehingga, dapat dilihat bahwa 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 7,02 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙=2,0017 maka 𝐻0 ditolak dengan lain 𝐻1 diterima. Simpulan didapati adanya 

pengaruh dalam menggunakan pembelajaran matematika realistik terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas II SDN DUKUH 09 PAGI. Pada uji Effect Size dilakukan gunabuat melihat dan 

mengetahui dampak satu variabel dengan variabel berbeda yakni pada variabel independen dengan variabel 

dependen. Perolehan Uji Effect Size dapat di lihat pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Uji Effect Size Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kelompok Rata – Rata Simpangan Baku Effect Size Kategori 

Kelas Eksperimen 

 

70,33 18,012  

1,61 > 0,8 

 

Tinggi 

Kelas Kontrol 32,40 23,468 

 

Dari tabel di atas hasil penlitian diperoleh ES 1,61 pada kategori Tinggi dan pembelajaran matematika 

realistik (PMR) mampu memberikan pengaruh serta signifikan terhadap proses pembelajaran di SDN 

DUKUH 09 PAGI Jakarta Timur. Hal tersebut dapat dikatakan pada sebagaian komponen diantaranya 

mengaplikasikan PMR ini dapat menciptakan kemampuan pemecahan masalah matematis mereka menjadi 

meningkat dari sebelum diterapkannya model pembelajaran ini. Pembelajaran Matematika yakni salah satu 

mata pelajaran di sekolah dasar yang sangat penting untuk membentuk manusia yang bermutu sebab ialah 

sarana berfikir buat mengolah serta mengkajii suatu secara logis serta sistematis (Indrayanto. 2021 : 14). 

Tujuan pembelajaran matematika tingkatan SD/MI adalah agar siswa  memahami angka-angka, operasi hitung 

sederhana dan pengukuran. Mengingat peran guru sangat penting di sekolah dasar, guru bisa memperaktikkan 

model-model terkini sehingga siswa dapat berfikir kreatif dalam proses pembelajaran. Tujuan pendidikan 

matematika, yaitu (1) tingkatkan keahlian intelektual, terutama meningkatnya kemampuan siswa, (2) 

membentuk keterampilan siswa dalam menuntaskan suatu permasalahan secara sistematik, (3) memperoleh 

hasil belajar yang besar, (4) melatih kemampuan berkomunikasi terutama dalam karya ilmiah, serta (5) 

tingkatkan karakter siswa (kemendikbud, 2013) dalam (Indrayanto et al., 2021).  

inspirasi utama pembelajaran matematika realistik  yakni peserta didik wajib diberi kesempatan untuk  

menghasilkan kembali konsep serta prinsip matematika dibawah bimbingan orang dewasa (Gravemeijer, 

1994) dalam (Afsari et al., 2021) Jadi, pembelajaran matematika merupakan salah satu pembelajaran yang 
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mengaitkan antar dunia pembelaajran dan dunia nyata. Tujuan dari PMR yakni membagikan peluang kepada 

siswa guna menciptkan kembali konsep-konsep matematika dengan kehidupan nyata, sehingga siswa 

mempunyai penafsiran yang kokoh tentang konsep-konsep matematika (Jeheman et al., 2019 : 194). 

Maka penelitian ini diperkuat untuk beberapa penelitian yang sudah diterapkan menyatakan 

pembelajaran matematika reaslistik (PMR) dapat meningkatkan kemampuan berfikir pada saat proses 

pembelajaran matematika dibandingkan dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Dengan 

menggunakan PMR sangat mempengaruhi terhadap kemampuan berfikir siswa (Guru et al., 2022). 

 

KESIMPULAN 

Hal ini didasarkan pada hasil dan pembahasan penelitian yang telah diterima. Dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diberi Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) 

lebih tinggi daripada siswa yang tidak diberi perlakuan. Hal ini terbukti dari hasil uji-t pada taraf signifikan 

0,05 diperoleh  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 7,02 > 2,0017. Sehingga menunjukkan bahwa H0 ditolak maka ada 

perbedaan penngaruh pembelajaran matematika realistik (PMR). Dengan demikian ada pengaruh 

Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada 

materi operasi htung penjumlahan dan pengurangan di SDN DUKUH 09 PAGI JAKARTA TIMUR. 

Diharapkanjuga guru menerapkan pembelajaran matematika realistic agar siswa bertambah antusias pada 

proses. 
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